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Penelitian ini penulis lakukan dilatarbelakangi oleh pentinganya internalisasi akhlakul 

karimah. Khususnya yang berkaitan dengan moral atau akhlak. Hal ini disebabkan  karena 

semakin majunya tekhnologi serta masuknya budaya barat yang merusak akhlak masyarakat.  

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan guru 

PAI dalam internalisasi akhlakul karimah kepada siswa dan faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi internalisasi akhlakul karimah. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang terjun ke 

lapangan untuk menggali dan mengumpulkan sejumlah data yang diperlukan mengenai 

pelaksanaan proses internalisasi akhlakul karimah guru PAI SMA Negeri 1 Kuala Kapuas. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan tekhnik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, selanjutnya diproses melalui koleksi, 

klasifikasi dan editing, Selanjutnya dianalisis dengan menggunakan deskriftif kualitatif untuk 

penarikan kesimpulan. Subjek dari penelitian ini adalah 3 orang guru PAI yang mengajarkan 

mata pelajaran agama Islam. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan proses internalisasi akhlakul karimah 

oleh guru PAI melalui beberapa metode yaitu, keteladanan, nasehat, motivasi, hukuman, 

pemberian apresiasi, pembiasaan, pengawasan. Dalam internalisasi akhlakul karimah guru PAI 

menjadi teladan bagi siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses internalisasi akhlakul 

karimah guru PAI adalah latar belakang guru PAI merupakan lulusan S1 pendidikan agama 

Islam, dan pengalaman mengajar guru PAI terbilang sudah berpengalaman dalam mengajar, guru 

PAI memiliki pribadi yang baik, motivasi dari kepala sekolah sangat berperan dan dapat menjadi 

teladan bagi guru-guru yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 


